
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



Lampiran 1 Perhitungan Dan Pembuatan Reagen 
 

1. Pembuatan HCl 10% 

%1 x V1 = V2 x %2 

V1 = 
𝑉2 𝑥 %2 

%1 

=
250 𝑚𝑙 𝑥 10% 

37% 

= 67,56 ml 

Maka untuk HCl 10% dibuat dengan memipet 67,56 ml Hcl , kemudian 

dimasukkan kedalam labu ukur 250 ml dan ditambah dengan aquadest 

sampai batas. 

2. Pembuatan larutan BaCl2 10% 

% 𝑏⁄𝑣 = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

x 100%
 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 

10 % = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 

x 100 %
 

250 𝑚𝑙 

Gram zat terlarut =250 𝑚𝑙 𝑥 100% 
10% 

= 25 g 

Maka dalam pembuatan larutan BaCl2 10% dibutuhkan 25 g BaCl2, 

dimasukkan kedalam labu ukur 250 ml, kemudian dilarutkan dengan 

aquadest sampai tanda batas. 

3. Pembuatan larutan NaNO2 

% 𝑏⁄𝑣 = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡

x 100%
 

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 

10% = 
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 

x 100 %
 

250 𝑚𝑙 

Gram zat terlarut = 250 𝑚𝑙 𝑥 100% 
10% 

= 25 g 

Maka untuk membuat larutan BaCl2 10% ditimbang BaCl2 sebanyak 25 g, 

kemudian dimasukkkan kedalam labu ukur 250 ml dan dilarutkan dengan 

aquadest sampai tanda. 



Lampiran 2 Skema Kerja Preparasi Sampel 
 

Dipanaskan pada suhu 125- 

130°C selama 20-30 menit 

Positif 

Endapan disaring dengan 

kertas whatman 

Di timbang kemudian hitung 

kadar siklamat 

Hasil endapan dikeringkan 

didalam oven suhu 100°C 

selama ± 30 menit 

Amati ada atau tidaknya endapan 

putih 

Ditambah dengan 10 ml NaNO2 

Filtrat 

Ditambah 10 ml HCl 10% 

dan 10 ml BaCL2 10%, 

homogenkan dan diamkan 

selama 30 menit 

50 ml sampel, masukkan 

dalam erlenmeyer 

Residu 

Negatif 

Skema Kerja 
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Lampiran 3 Perhitungan Kadar Natrium Siklamat Metode Gravimetri 
 

a. Hasil Konstan Penimbangan Endapan 

1. Sampel B 

B1 : 0,9352 g 

0,9352 g 

B2 : 0,9356 g 

0,9355 g 

B3 : 0,9442 g 

0,9442 g 

2. Sampel C 

C1 : 0,8020 g 

0,8019 g 

C2 : 0,8010 g 

0,8008 g 

C3 : 0,8016 g 

0,8002 g 

b. Perhitungan Kadar Natrium Siklamat 
 

 

1 mol natrium siklamat setara dengan 1 mol barium sulfat sehingga diperoleh 

hasil Faktor Gravimetri sebagai berikut: 

Faktor Gravimetri = 𝑀𝑟 𝑁𝑎𝑡𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑠𝑖𝑘𝑙𝑎𝑚𝑎𝑡 = 202,22 = 0,8621 
𝑀𝑟 𝐵𝑎𝑟𝑖𝑢𝑚 𝑠𝑢𝑙𝑓𝑎𝑡 233,40 

 

Kadar Siklamat =  𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

Keterangan : 

FG : Faktor Gravimetri 

Berat Endapan : (Berat Kertas Saring+endapan) – (berat kertas saring) 

Berat Sampel : Berat sampel yang digunakan (g) 



 

1. Sampel B pengulangan 1x 

Diketahui: 

Berat kertas whatman (a) : 0,6521 g 

Berat Kertas saring+ endapan (b) : 0,9352 g 

Berat Endapan (b-a) : 0,2831g 

Berat Sampel : 50,27 g = 0,05027 kg 

Faktor Gravimetri : 0,8621 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

= 
0,2831 𝑔 

0,05027 𝑘𝑔 

= 4,8 g/kg 

x 0,8621 

 

Artinya dalam 1 kg susu kedelai mengandung 4,8 gram natrium siklamat. 

 

 

2. Sampel B pengulangan 

Diketahui: 

Berat kertas whatman (a) : 0,6515 g 

Berat Kertas saring+ endapan (b) : 0,9355 g 

Berat Endapan (b-a) : 0,2840 g 

Berat Sampel : 50,27 g = 0,05027 kg 

Faktor Gravimetri : 0,8621 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

= 
0,2840 𝑔 

0,05027 𝑘𝑔 

= 4,9 g/kg 

x 0,8621 

Atinya dalam 1 kg susu kedelai mengandung 4,9 g natrium siklamat. 

 

 

3. Sampel B pengulangan 3x 

Diketahui: 

Berat kertas whatman (a) : 0,6501 g 

Berat Kertas saring+ endapan (b) : 0,9442 g 



 

Berat Endapan (b-a) : 0,2941 g 

Berat Sampel : 50,27 g = 0,05027 kg 

Faktor Gravimetri : 0,8621 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

= 
0,2941 𝑔 

0,05027 𝑘𝑔 

= 5 g/kg 

x 0,8621 

Artinya dalam 1 kg susu kedelai mengandung 5 g natrium siklamat. 

 

 

4. Sampel C pengulangan 1x 

Diketahui: 

Berat kertas whatman (a) : 0,6464 g 

Berat Kertas saring+ endapan (b) : 0,8019 g 

Berat Endapan (b-a) : 0,1555 g 

Berat Sampel : 50,03 g = 0,05003 kg 

Faktor Gravimetri : 0,8621 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

= 
0,1555 𝑔 

0,05003 𝑘𝑔 

= 2,6 g/kg 

x 0,8621 

Artinya dalam 1 kg susu kedelai mengandung 2,6 g natrium siklamat. 

 

 

5. Sampel C pengulangan 2x 

Diketahui: 

Berat kertas whatman (a) : 0,6492 g 

Berat Kertas saring+ endapan (b) : 0,8008 g 

Berat Endapan (b-a) : 0.1516 g 

Berat Sampel : 50,03 g = 0,05003 kg 

Faktor Gravimetri : 0,8621 

 

 

Penyelesaian : 



 

Kadar Siklamat = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

= 
0,1516 𝑔 

0,05003 𝑘𝑔 

= 2,6 g/kg 

x 0,8621 

Artinya dalam 1 kg susu kedelai mengandung 2,6 g natrium siklamat. 

 

 

6. Sampel C pengulangan 3x 

Diketahui: 

Berat kertas whatman (a) : 0,6498 g 

Berat Kertas saring+ endapan (b) : 0,8002 g 

Berat Endapan (b-a) : 0,1504 g 

Berat Sampel : 50,03 g = 0,05003 kg 

Faktor Gravimetri : 0,8621 

Penyelesaian : 

Kadar Siklamat = 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑛 (𝑔) x FG 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 (𝑘𝑔) 

= 
0,1504 𝑔 

0,05003 𝑘𝑔 

= 2,6 g/kg 

x 0,8621 

Artinya dalam 1 kg susu kedelai mengandung 2,6 g natrium siklamat. 



 

Lampiran 4 Dokumentasi Penelitian 
 

 
 

 
Gambar 1. 

 

Proses pembelian sampel 

susu kedelai di pasar Untung 

Suropati 

 

 
Gambar 2 

Sampel diberi label untuk 

memberi kode sampel 

 

 
Gambar 3. 

Ditimbang 5 gr natrium 

siklamat, dimaukkan 

kedalam Erlenmeyer, 

ditambah dengan 50 ml 

Aquadest (kontrol positif) 

 

 
Gambar 4. Ditimbang 25 gr 

Barium Klorida, dimasukkan 

kedalam 

Erlenmeyer,ditambah 

aquadest sampai tanda batas 

 

 
Gambar 5. Ditimbang 25 gr 

Natrium Nitrit, dimasukkan 

kedalam Erlenmeyer,ditambah 

aquadest sampai tanda batas 

 

 
Gambar 6. Dipiet 67,56 ml 

asam klorida, dimsukkan 

kedalam labu ukur, ditambah 

aquadest sampai tanda batas 



 

 
Gambar 10. Menimbang 

sampel 50 gr 

 

 
Gambar 11. Sampel diberi 

arang aktif 

 

 
Gambar 12.Disaring 

menggunakan kertas 

whatman 

 

 
Gambar 13.Filtrat 

dimasukkan dalam 

Erlenmeyer dan ditambah 

dengan 10 ml HCl 10% 

 

 
Gambar 14. Tambahkan 10 ml 

BaCl2 10% kedalam 

Erlenmeyer tersebut, 

homogenkan dan diamkan 

selama 30 menit 

 

 
Gambar 15. Setelah 30 

menit, larutaan disaring 

dengan kertas whatman 

 

 
Gambar 16.Filtrat ditambah 

dengan 10 ml NaNO2 10%, 

kemudian dipanaskan diatas 

hotplate 20-30 menit 

 

 
Gambar 17. Hasil pemanasan 

sampel A (Tidak ada endapan 

putih) 

 

 
Gambar 18. Hasil 

pemanasan sampel B (Ada 

endapan putih) 



 

 

 
Gambar 19. Hasil pemanasan 

sampel C (Ada endapan 

putih) 

 

 
Gambar 20.Hasil pemanasan 

sampel D (Tidak ada endapan) 

 

 
Gambar 21. Hasil 

pemanasan sampel E (Tidak 

ada endapan) 

 
Gambar 22. Hasil pemanasan 

sampel F (Tidak ada endapan) 

 
Gambar 23. sampel yang 

terdapat endapan putih disaring 

dengan kertas whatman 

 
Gambar 24. Hasil endapan di 

keringkan dalam oven suhu 

100°C selama 30 menit 

 

 
Gambar 25. Endapan 

didinginkan dalam desikator 

selama 5 menit 

 

 
Gambar 26. Berat sampel B 

pengulangan 1x 

 

 
Gambar 27. Berat sampel B 

pengulangan 2x 



 

 

 
Gambar 28. Berat sampel B 

pengulangan 3x 

 

 
Gambar 29. Berat Sampel C 

pengulangan 1x 

 
Gambar 30. Berat sampel C 

pengulangan 2x 

 

 
Gambar 31. Berat sampel C 

pengulangan 3x 

  



 

Lampiran 5 Logbook Penelitian 
 



 

 



 

 



 

 



 

Lampiran 6 Surat Izin Penelitian 
 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 
 

  

  



 

 
 

 

  



 

 



 



 

 



 

 



 

 



 

 

 


